
POLA SOSIALISASIFAKULTAS DILINGKUNGAN UIN
SUNAN KALIJAGA DALAM MEREKRUT CALON

MAHASISWABARU

MukhamniadSahIan*

Abstract

IAIN Sunan Kalijaga had transformed into UIN Sunan Kalijaga based
on the Indonesian Republic Presidential Decree Number 50 of2404 on June
21, 2004. The change has an implication in establishment oftwofaculties;
Faculty ofSocial Science and Humanities and Faculty ofScience and Tech-
noIogy.

The emerge ofthose twofaculties raisedapolemic and restlessfor aca-
demic community based on experiences ofthe Islamic University ofIndonesia
and Muhammadiyah University ofYogyakarta with a dichotomy between Re-
ligious Sciences and General Sciences being twofaculties thatfinally tnake
the existence ofthe religious Faculty undermined.

Indicatorsfor thepolemic and restless rise almost every academic year
where theprospective students who choose a Study Program/Department are
not comparable between the Study Program/Department at the Religious Fac-
ulty and General Faculty. To overcome theproblem, eachfaculty establish a
Socialization Team, especially the Religious Faculty which always minus on
herprospective new students.

Focus ofthe sludy is on how the socialization pattern ofthe Faculty of
Religion as a "minus "faculty and the General Faculty as a "plus "faculty in
recruiting their prospective new students by using a Public Relations prin-
ciples approach. Methods in collecting data were done by observation; inter-
view; documentation anddata analysis was done by a qualitative descriptive
analyzes. Before analyzing data it was done a data validity test by using a
source triangulation technique and research methods.
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The Faculty ofReligion made a socialization team ofthefaculty which
was given a full authority to make the socialization activities. Various pro-
grams were done by spending a bigfund sourcedfrom thefaculty. The Faculty
ofReligion has a surplus thing that was located on a marketable Study Pro-
gram/Department. For example the Study Program ofKUI at the Syari 'ah
Faculty and the Study Program/Department ofKPI at the Dakwah (Mission-
ary endeavor) Faculty. The Tarbiyah (Educational) Faculty has a Study Pro-
gram/Department ofPAI that always make the prospective new students are
interested in them, especially after the issue ofthe Law on Teacher No. 14 of
2045. The socialization activities ofthe General Faculty were done simply by
distributingpamphlets to theprospective new students.

Ofthe Public Relations perspeclive, different to the General Faculty, the
Faculty ofReligion aware ofafactfrom thefactfinding then made aplanning
and did communication activities and made evaluation maximally. Neverthe-
less, recruitment through an entry testfor the UIN was done through a Na-
tional SPMB andfrom a Local SPBM where a target to get the prospective
new students at the Study Programs/Departments at the Faculty ofReligion
never been reached.

For the reason, beside improvementfor internal study Program/Depart-
ment it should be better ifthe socialization done maximally and it should be
thought about a breakthrough for the entry system for the prospective new
studentsfor the next academicyear.

Keywords: Tim Sosialis, Mahasiswa Baru, UINSunan Kalijaga

I. Pendahuluan

Dengan melalui proses yang panjang, ^TN Sunan Kalijaga telah berubah
menjadi UDvl Sunan KaUjaga berdasarican SK PresidenRITahun Nomor 50 Tahun
2004 tertanggal 21 Juni 2004 ̂ Laporan Pertanggungjawaban Rektor t_rtN Suanan
kalijaga Periode 2001-2005, Transformasi IAINSunan Kalijaga menjadi UDf
Sunan Kalijaga: 23). Perabahan tersebut berimpilikasi tidak hanya terhadap bidang
fisik, tetapijuga di bidang non fisik.

Setelah menjadi UTN Sunan Kalijaga, terjadi pembangunan gedung secara
besar-besaran. Gedung Rektorat dan Fakultas terlihat bara dan muncul nama-nama
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Fakultas baru sebagai konsekwensi menjadi UHNL Terdapat tambahan 10 (sepuluh)
Prodi baru, yaitu: Prodi Matematika; Fisika; Biologi; Teknik Informatika; Teknik
tadustri; Iknu Komunikasi; Ihnu Perpustakaan; Sosiologi dan Prodi Psikologi. Semua
prodi-prodi tersebut dikelola Fakultas baru sebagai tambahan Fakultas lama ketika
masih menjadi LAiN, yaitu Fakultas Sains dan Teknologi dan Fakultas Ihnu Sosial
danHumaniora

Meskipun diterapkan sistem "JaringLaba-laba Kettmuan" dengan pendekatan
integratifinterkonektifsebagai upaya mempertemukan kembali antara ilmu-ihnu
keislaman (Islamic science) dengan ilmu-ilmu umum (modern science),
pemaknaannya bagi civitas akademika belum sepenuhnya maksimal. Apalagi bagi
stakeholders (calon mahasisabaru) Aengwframe ofreference-nyz sendiri yang
masih mendikotonukan antara itau keagamaan dengan ihnu umum, mereka masih
memiUki persepsi LflN sebagai pusat kajian Dmu-ihnu keiskman seperti ketika masih
menjadiWN.

Selain itu, fenomena perubahan iAiN, bahkan STMN menjadi Universitas
IsbmNegerihampirterjadidiseluruhkotabesardiuidoensia,sehingga'^ulaipasar''
Fakultas-Fakultas di Ungkungan UQN Sunan KaUjaga setara dengan UBSf yang teinnya,
meskipun tetap ada karakteristik, terutama di bidang persoalannya.

Persoalan yang dihadapi Fakultas di lingkungan UTN Sunan Kalijaga akibat
transformasi L^CM menjadi UDM tersebut dapat diklasifikasikan secara intemal dan
eksternal. Secara intemal, masih terdapat kemiripan dan tumpang tindih prodi di
antara Fakultas yang menyebabkan terusiknya kegairahan kerj a dan rasa persaingan
yang tidak sehat akibat isu-isu yang berkembang. Secara eksternal, kegiatan sosialisasi
Fakultas, khususnyabagi Fakultas Keagamaan ̂ awaan iAFN) belum dilakukan
secara maksimal dengan indikator tidak terpenuhinya target kelas secara keseluruhan
terhadap calon mahasiswa baru pada Tahun Akademik yang lalu. Bahkan terdapat
sebagian Jurusan yang tidak mendapat pilihan dari Calon Mahasiswa Baru
(Dokumentasi Biro AAKUES[SunanKahjaga)

Fenomena sebagaimana tersebut di atas,jika tetap dibiarkan tanpa ada usaha
yang sungguh-sungguh untukberbuat, mensosialisasikan keunggulan Prodi/Jurusan,
khususnya bagi Prodi/Jurasan di Fakultas-Fakultas Keagamaan, maka lambat laun
akan menyusul pengalaman Universitas lain yang memiUki dua Fakultas yang berbeda
(Ilmu Keislaman dan Ihnu Umum), di mana Fakultas Keagamaan akan menjadi
beban Universitas, khususnya dalam alokasi danapendidikan.
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Kekhawatiran tersebut telah menjadi opini di tingkat Fakultas dan Universitas
sehingga pro dan kontra terhadap penambahan Fakultas Umum sebagai konsekwensi
konversi menajadi suatu Universitas tidak dapat dihindarkan. Hal ini didasarkan
atas pengalaman yang terjadi pada Universitas Muhammadiyah Yogyakarta ̂ JMY)
dan Universitas Islam Indonesia CUII) yang menomor dua-kan Fakultas Agama
(Harian Bernas, 8Junuari 2002).

Dengan menggunakan pendekatan Public Relations, yakni dilakukannya anaUsa-
analisa dan perbaikan di tiap-tiap Fakultas dan sosialisasi kepada stakeholder secara
maksimal, mampu memberikan pengertian kepada calon mahasiswa baru. Persepsi
dari calon mahasiswa baru sebagai respon terhadap kegiatan sosialisasi itulah yang
akhimyadapatmenumbuhkan perhatiandanketertertarikan,kemudianmenirnbuUian
keingjnan dan akhirnya memutuskan untuk kuliah di LTCN Sunan Kalijaga

Fenomena ini telah disadari oleh Fakultas-Fakultas di Ungkungan LttN Sunan
Kalijaga, terutama bagi Fakultas yang merasa terancam keberadaannya akibat
muncutaya saingan baru dalam merekrut mahasiswa, yang dalam kenyataannya belum
pemah tercapai target kelas yang diinginkan.

fadikator ini terlihat ketika menghadapi Tahun Akademik baru, Fakultas -
Fakultas menyiapkan dan merencanakan pola-pola sosialisasi terhadap calon
mahasiswabaru dengan harapan agar mereka mcmilih Jurusan A>rodi yang ada dalam
Fakultas yang bersangkutan pada saat mendaftarkan diri.

Pada dasamya, secara integral dalam koordinasi Universitas telah di bentuk
satu Tim Sosialisasi, akan tetapi pihak Fakultas merasa belum sepenuhnya
terakomodasi kepentingannya sehingga merasa perlu membentuk Tim Sosiah'sasi di
tingkat Fakultas yang diharapkan dapat bekerja secara lebih operasional dan
maksimal.

Berdasarkan fenomena tersebut di atas, menarik peneliti untuk mengadakan
penelitian dengan aUBanmasing-masing Fakultas memiUki inisiatifsendiri, mulai dari
menentukanbentuk sosiatisasi; pengelolaan dana sosialisasi dankebijakan-kebijakan
lainterhadap sosiaUsasi Fakultas.

Penelirian ini duakukan dengan menggunakan pendekatan Public Relarions yang
pada asakrya dipergunakan oleh mstitusi Bisnis yang berorientasi pada perolehan
toba nominal fyroft) untuk diterapkan kepada tastitusi Pendidikan Perguruan Tinggi
yang berorientasi pada pelayanan publik di bidang pendidikan masyarakat (non-
profit).
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A. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah sebagaimana tersebut di muka, maka dapat
dirumuskan masalahpeneUtiansebagaiberikut:
1. BagaimanapolasosiaUsasiyangdilakukanFakultas-FakultasdiUngkunganUD^

Sunan Kalijaga dalam merekmt calon mahasiswa baru 7

2. ApakendalayangdihadapiFakultas-FakultasdiUngkunganL^NSunanKaUjaga
dalam merekrut calon mahasiswa baru 7

Pofa sosialisasi yang dimaksud adateh pola komunikasi yang duakukan Fakultas
kepada ekstemal publik, yaihi kepada calon mahasiswa baru pada Tahun Akademik
2006/2007. Sedangkan proses sosialisasinya berdasarkan kepada proses aktivitas
Public Reations yang meliputi: Fact Finding; Planning; Communicating dan
Evaluation.

Fakultas-Fakultas di lingkungan UiN Sunan Kalijaga dalam merekrut
mahasiswa baru dikategorikan kedalam dua kategori, yaitu Fakultas "plus " dan
Fakutas ' 'minus''. Fakultas plus adatoh dua Fakultas Agama, yaitu Fakultas Tarbiyah
danSyari'ahyangselamainimasihmenjadiidolacalonmahasiswabarudanFakultas
Umum ̂ akultas Sains Tek dan fcosHum). Sedangkan Fakultas minus adalah Fakultas
Adab; Dakwah dan Ushuluddin yang setelah iAiN menjadi UiN semakin kurang/
tidak dimlnati calon mahasiswa baru ( Dokumentasi Biro Akademik UDM, 2006).

B. Tujuan dan Kegunaan PeneUtian

Tujuan dari penelitian ini adalah
1. untukmenganalisisdanmendeskripsikanpola-polasosialisasiFakultas "plus"

dan "minus " di lingkungan LTTN Sunan Kalijaga dalam merekrut calon
mahasiswabaru.

2. Untuk mengetahui kendak-kendala Fakultas dalam mensosialisasikan Jurusan/
Prodi dengan metihat indikatorpadapencapaian kekis yang ditergetkan Fakultas
denganjumlah calon mahsiswa baru yang mendaftar.

SedangkankegunaandaripeneUtianiniadalahuntukbahanevaluasidanmasukan
bagi perbaikan sosialisasi Fakultas-Fakultas pada Tahun Akademik berikutnya di
lingkungan Uft4 Sunan Kalijaga dalam merekrut calon mahasiswa baru dengan
menggunakan pendekatan prinsip-prinsip Pubh'c Relations
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C. Kajian Pustaka

Untuk penyempumaan hasil penelitian ini, peneliti telah menelusuri berbagai
Jurnal Penelitian tetntang fokus masalah yang berkaitan dengan penelitian. Sampai
saat ini tidak diketemukan fokus masalah yang berkaitan dengan sosialisasi Fakultas
di lingkungan LTCN Sunan Kalij aga terhadap calon mahasiswa bam, kecuali skripsi
mahasiswa Jurusan KPI Fakultas Dakwah yang masih dalara proses penelitian di
bawah bimbingan peneliti dengan fokus penelitian tentang Public Relations UfrJ
SunanKalijaga (StudiatasKegiatan HumasLnNSunanKakjagaterhadapkonversi
D>JNmenjadiUrN).

Berbedadengan penelitian skripsi tersebut di atas, peneu'tian ini fokus kajiannya
pada pola sosalisasi Fakultas dalam mereknit mahasiswa bam yang lebih bersifat
operasional praktis.

D. Landasan Teori

Suatu kistitusi Perguruan Tinggi merupakan sebuah sistera yang bersifat terbuka
(opendedsystem). Iatidak dapat mengisolasikandirinyaterhadap dunia sekitar
sebagai komponensistem tersebut (Tatang, 1992:30-31).Olehkarena itu, maka
harus selalu menj aga komunikasi dengan baik terhadap sub-sistemnya, baik secara
internal maupun ekstemal. Hal ini merupakan tugas pokok menegemen dari mstitusi
PerguruanTinggi.

Tugas managemen untuk membangkitkan suasana kegairahan kerja secara
intemal dan mendapatkan i'tikad baik ̂ oodwill) dan suasana yang menyenangkan
tfavaorable) secara ekstemal adaIah merupakan kegiatan

Public Relations, yang dalam istilah institusi di Indonesia lebih dikenal dengan
nama'^ubunganMasyarakat OHumas)@I.Frazier, 1988:v.)

Proses kegiatan Pubh'c Relations untuk mencapai tujuan, baik kepada intemal
pubUc maupun kepada ekstemal pubh'c, menurut Cultip and Center melalui tahapan
kegiatan sebagai berikut: i^fact-finding; b)planning; c) communicatingdan d)
evaluation (Teguh Meninanda, 1982:12).

1. FactFinding

Maksud fact-fmding sebagai tahapan pertama kegiatan public relations
adalah pencarian fakta/data mengenai tanggapan public suatu institusi/organisasi
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schelum melakukan suatu tindakan / kegiatan. Bagaimana tanggapan publik
tersebut, apakah menyenangkan atau masa bodoh terhadap institusi; apa yang
diinginkan publik; bagaimana keadaan publik dilihat dari berbagai segi yang
semua karakteristiknya bersifat dinamis.

2. Pbrming

Berdasarkan atasfact-Jlnding yang diketemukan, Public ReUuions Of-
Jker ̂ RO) metokukan perencanaan tentang apa yang akan dan hanJS dilakukan
untuk tujuan yang diinginkan oleh Lembaga / Institusi. Untuk mendapatkan
hasil yang maksimal dan menghindarkan dari kegagalan, sangat diperlukan
perumusan rencana secara matang (well-planned) terhadap kegiatan
komunikasi (TeguhMeninanda, 1982:13).

Kegiatan komunikasi merupakan kegiatan sosial, bahkan kegiatan
sosialisasi (memungkinkan seseorang menjadi anggotasuatukelompok). Dari
teori Harold Laswell diperoleh rumus " who says what through which chan-
nel fliow), when and why, whith what effect? (5W + 1H) ( Schramm dan
Robbert, daIamAstridS. Susanto, 1977:52).

Perwujudan dari rumus Laswell tersebut dikenal sebagai unsur-unsur
komunikasi, yang dalam proses kegiatannya mengambil suatu bentuk yang
disebut dengan bentuk komunikasi, yaitu a) Komunikasi Persona /Personal
Communication, b) Komunikasi Kelompok IGroup Communiacation, c)
Komunikasi Massa IMass Communication dan, d) Komunikasi Medio /Medio
Communication (Onong.U Effendy, 1990:6).

3. Communicating

Dari rencana yang telah ditetapkan berdasarkan atas fakta yang
dikumpulkan suatu lembaga/institusi, Public Relalions Officer (PRO)
melakukan kegiatan komunikasi secara operasional. Jenis kegiatan yang dapat
dilakukan antara lain Kontak Pribadi (Personal Contact); Press Releases;
Press Relations; Pers Conference & Press Briefings; Publicity; Fihn audio vi-
sual.

Dalam penentuanjenis kegiatan, bagi seorang PRO selalu menggunakan
pendekatan persuasi untuk mendapatkan hasil secara maksimal*. Menurut
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Willbur Schramm dalam bukunya "The Proces andEffects Mas Communi-
cation ", untuk menghendaki effeck yang baik dalam persuasi maka
pendekatannya harus melalui apa yang disebut "A-A Procedure" (dari atten-
tion sampai ke action), atau sering disebut dengan istilah lain AID D A (at-
tention-interes-desire-dicision-action) ^Vilbur Schramm, 1965:17).

4. Evaluation

Evaluasi merupakan tahapan akhir kegiatan seorang PRO untuk
membadingkan atau mengukur dan menilai proses dan hasil kerja Public Rela-
tions dengan kriteria-kriteria; norma-norma; standart yang telah ditetapkan
sebelumnya (S. Prajudi Atmosudirjo, 1980:223).

Perbaikan dapat dilakukan saat ditemukan adanyapenyimpangan, baik
dalam proses maupun di akhir proses sedini mungkin sehingga kegiatan akan
dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya,

II. Metode Penelitian

1. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitia terapan "Developmentar, mencari
dasar pengetahuan pola sosialisasi untuk memperbaikai rekrutmen calon
mahasiswa baru pada Tahun Akademik yang akan datang oleh Fakultas-
FakultasdiUngkunganUWSunankalijagaOVinarnoSurakhmad, 1990:29).

2. SubyekdanObyekPenelit!an

Subyek penelitian ini adalah Ketua Tim Sosialisasi Fakultas fl3ekan /
Pembantu Dekan); Ketua Jurusan / Ketua Program Studi; Dosen dan Karyawan
FakuhasdiUngkunganLnNSunanKaUjagayangteriibatsebagaiTTMSosiaUsasi
Fakultas yang bersangkutan.

Sedangkan Obyek penetitiannya adalah pola-pola sosialisasi; akibat dari
sosialisasi terhadap targetjumlah kelas Tahun Akademik 2006/2007, dan
kendala sosialisasi Fakultas di lingkungan LHN Sunan Kalijaga.
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3. Metode Pengumpulan data

Untuk mengumpulkan data-data penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, metode wawancara; dan metode dokumentasi

Observasi dilakukan dengan menggunakan teknik observasi non partisipan
untuk mengamati proses sosialisasi Prodi/Jurusan.

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data tentangfact-jlnding dan
prosespkmning pola sosiatisasi dari subyek penelitian melalui "key informan".
Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara bebas tfree-interveiew)
OCoentjaraningrat, 1990:139).

Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-data
tentang pola-pola dan kendalanya dalam proses sosialisasi di saat pendaftaran
mahasiswabaru(SutrisnoHadi, 1986:147).

4. Metode Pemeriksaan Keabsahan Data.

Setelali data penelitian terkumpul, dilakukan pemeriksaan keabsahan data*
dengan teknik triangulasi, yakni pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan /
pembanding data 0^exy J. Moleong, 2001:178).

Teknik triangulasi yang dipergunakan adalah penggunaan sumber dan
metode penehtian.

5. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data-data yang dikumpulkan digunakan analisis
deskripn'fkualitatif(Koenjaraningrat, 1990:139).

G. Deskripsi Fakultas dan Jurusan di Ungkungan UD>J Sunan Kalijaga

Universitas Negeri Sunan KaUj aga Yogyakarta memuiki 7 Fakultas, yang
dikategorikan ke dalam duajenis Fakultas yaitu Fakultas Agama yang terdiri
dari Fakultas Adab, Fakultas Dakwah, Fakultas Syari'ah dan Fakultas
Ushuluddin, dan Fakultas Umum yang terdiri dari Fakultas Sains dan Teknologi
dan Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora (lihat Pidato Rektorpada Rapat
Senat Terbuka dalam rangka mensyukuri kelahiran UIN ke-56,h.9 ).

JURNALPENEL/TIANAGAMA,VOLXVII, NO.1JANUARI-APRIL2008



MukhammadSahlan, Pota Sosialisasi Fakultas di Lingkungan UIN Sunan Kalijaga...

Masing-masing Fakultas tersebut memiliki beberapa Jurasan / Prodi. Jumlah
Jurusar^Prodi secara keseluruhan di tuj uh Fakultas pada Tahun Akademik 2007/
2008 sebanyak 32 JurusanyTrodi (Biro AAK UINSunan Kalijaga 2007).

Pada Tahun Akademik 2007/2008 ini, masing-masing JurusarVProdi di
seluruh Fakultas TJiN Sunan Kalijaga menentukan target perolehan calon
mahasiswabaru. TargettersebuttentunyaberbedajurrQahnya, sangattergantung
pada asumsi JurusanAProdi tentang peluang dan tantangan yang dihadapi.

Target perolehan mahasiswa tersebut, akan diperoleh melalui beberapa
jaur pendaftaran, yaitu Jalur SPMB Nasional; SPMB Lokal. Adapunjalur
SPMB Lokal melalui tigajalur, yaitu a). Jalur PBUCM penelusuranBibitUnggul
Calon Mahasiswab).JalurUjian Tulis dan c). JalurPCMB ̂ enelusuran Calon
Mahasiswa Berprestasi).

Target dan hasil dari berbagai Jalur Penerimaan Calon Mahasiwa Baru
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Target dan Hasil Pendaftaran Mahasiswa Baru UDM Sunan Kaujaga
Tahun Akademik 2007-2008

FAKULTAS

ADAB

DAKWAH

SYARI'AH

TARBIYAH

USHULUDOIN

SAINS DAN

TEKONOLOGI

ISOSHUM

JUR

BSA

SKI

Pll

IF

KPI

BP[

PMI

MD

AS

PMH

JS

MU

KU]

PAI

PBA

KI

AF

PA

TH

PMAT

MAT

FIS

K1M

BIO

TINF

TIND

PKIM

PB1O

PFIS

PSI

SOS

IKOM

TAR
GET

I50

I00

50

I00

I05

80

60

60

100

80

80

100

150

400

80

80

100

60

100

60

60

60

60

60

I20

60

60

60

60

120

60

I20

PE1WAFTAR

PBU
CM

10

5

5

1

2

3

0

6

l l

2

4

15

37

60

24

4

1

1

ll

21

5

2

6

0

58

10

7

I4

10

25

l

I4

STMI

10

5

0

24

6

2

0

4

l l

5

4

13

62

75

15

9

3

3

0

95

16

2

7

16

I46

48

37

3g

24

6l

I5

48

PCMB

3

0

0

3

l

3

2

2

3

2

3

0

16

25

4

3

0

l

l
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Sumber Data: Biro AAK Vm Sunan Kalijaga 2007.
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Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa masing-masing Fakultas
memiliki Jurusar^Prodi unggulan dengan indikator target caIon mahasiswa barunya
paling besar. Jurusan/Prodi yangj umlah peminatnya lebih besar dibandingkan tar-
get yang diharapkan tampak pada Fakultas Syari' ah, Tarbiyah, SainsTek dan Fakultas
ISosHum.

III. HasildanAnalisis

Pola sosialisasi Fakultas di Ungkungan Ufl4 Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam
merekrut calon mahasiswa baru Tahun Akademik 2007-2008, pelaksanaannya
dilakukanberdasarkankriteriaFakultas"j9/us" danFakultas"m/nus" sebagaimana
tersebut pada pokok masalah penelitian di muka, dengan pendekatan aktivitas Pubh'c
Relations.

a. FactFinding

Fakta-fakta dan realita yang tampak, baik ditingkat internal maupun
ekstemal merupakan in-put pokok dalam melakukan^/anm'ng. Fakta-dan
realita yang terjadi bagi Fakultas plus, antara lain bahwa Prodi-Prodi Jurusan
yang ada di Fakultas Tarbiyah, Syari'ah ,Sains Tek dan Fakultas IsosHum
merupakanjenis Prodi/Jurusan yang "marketable", yaitu Prodi/Jurusan yang
memiliki nilaijual kepada calon Mahasiswa Baru ̂ ublik).

Fakultas Tarbiyah yang di dalamnya terdapat Jurusan Pendidikan Agama
Islam 0*AT), misahiya sejak dulu sampai sekarang merupakan idealisasi calon
mahasiswa bara sehingga target kelas selalu terpenuhi, bahkan masih menolak
mahasiswa baru (lihat DokumentasiAkademik Uftf}. Dari segi fakta ekstemal,
budaya masyarakat yang berkeinginan menjadi Gura masih tetap tinggi, apalagi
setelah profesi Guru di mdonesia akhir-akhir ini sudah mendapat perhatian
Pemerintah (UU RI No.l4 Th.2005 Tentang Guru dan Dosen ). Hal ini
merupakan faktor pendorong yang kuat bagi calon mahasiswa baru untuk
memilih Fakultas Tarbiyah dan Sains Tek yang dianggapnya dapat menjamin
masa depan hidupnya, sebagaimana ungkapan Firman (calon mahasiswa baru
asalKlaten)

"Saya dari rumah sudah niat memilih Jurus PAI Fakultas Tarbiyah agar besok menjadi
Guru. Sekarang menjadi guru kan lebih enak, karena sekarang Pemerintah memperhatikan
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nasib Guru. Orang tua dan keluargajuga mendukung, karenajaman sekarang mencari
pekerjaan sudah sulit Menjadi Guru Iebih enak, karena saat sekarang yang jadi guru
honorer saja sudah diperhatikan, apa Iagijika sudah menjadi Guru Negeri".

Sdain itu, alumni dari Fakultas tarbiyah yang sudah menjadi guru, memikTd
akses kepada anak didiknya dan lebih mudah dikoordinasi untuk selalu
bekomunikasi mensosiaUsasikan Abnamatemya, Hal ini merupakan salah satu
tanggungjawab alumnus dan sangat efektifdalam sosialisasi sebagaimana
ungkapan, bahwa "setiapperilakuguruyangmenimbulkan kesan kepada
muridnya, mencerminkan sebagian besar keberadaan almamaternya"
(Oemi Abd.Rahman, 2001).

Begitujugadi Fakultas Syari'ah, dimana tetdapat Jurusan Keuangan Is-
lam @Cm) dan yang lainnya yang "marketable". Dalam kehidupan
berrnasyarakatterdapatinsititusi Q>erbankan Syari'ah)yangsemakinmenjamur
dan insititusi Peradilan Agama dan Umum yang dapat menampung out-put
Fakultas. Dibandingkan alumni Fakultas Tarbiyah, meskipun sama-sama berada
dabminsn'tusi,alumniFakultasSyari'ahtidakdapatsecara "mAem"melakukan
sosialisasi karena tidak berinteraksi secara langsung dengan murid sebagai calon
mahasiswabaru.

Dua Fakultas baru sebagai konsekwensi konversi IAiN menjadi TJTN,
yakni Fakultas Sains dan Teknologi dan Fakultas (lmu Sosial dan Humaniora
merupakan tantanganbagiFakultas-Fakultaslama. MeskipunLftNSunan
KaUjaga teMi menerapkan pendekatan keihnuan' 'Jaring Laba-Laba'' di mana
terdapat keterpaduan (integrasi) ibnu agama dan iknu umum (lihat Kerangka
Dasar Keilmuan &Pengembangan Kurikulum UTN Sunan Kalijaga: Pokja
Akademik UiN Sunan KaUjaga; 2004), bagi masyarakat awam hal itu belum
menjadi pertimbangan keihnuan, sehingga Fakultas Umu umum di UiN Sunan
Kalijaga masih merupakan hal yang baru.

Sebagai hal yang baru, banyak calon mahasiswa, terutama yang tidak
memiUki latar beUnkang pendidikan agama merupakan pilihan yang tepat dan
pasar dari ilmu-ilmu umum tersebut masih tebuka lebar. Dengan SPP yang
relatifmurah dibandingkan Perguruan Tinggi lain, terdapat kecenderungan
mahasiswa memilih di UTN Sunan Kalijaga, sebagaimana ungkapan informan
SaifUl (colon mahasiswabaru):
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" Saya daftar di UGM rasanya terlalu berat karena saingannya yang besar danjika diterima
biayanya juga besar. Kalau saya daftar di UD>I, saya merasa optimis diterima karena
saingannya tidak banyak, biaya kuliahjuga tidak banyak, meskipun diantara keduanya
sama-sama sebagai Universitas Negeri.

Fakta lain yang dij adikan pertimbangan adalahjumlah calon mahasiswa
baru Tahun Akademik 2007/2008 mengalanu peningkatan secara signifikan
dibandingkan dengan Tahun akademik sebelumnya (Kompas, Juli 2007),
sehingga Universitas Negeri Umum yang biasa dipilih oleh calon mahasiswa
baru tidak dapat menampung secara keseluruhan. Hal ini merupakan fakta
yang menguntungkan.

Lain lagi fakta-fakta yang terjadi bagi Fakultas-Fakultas " mmws",yakni
Fakultas Adab; Fakultas Dakwah dan Fakutas Ushuluddin. Dari ketiga Fakultas
tersebut, hanya terdapat dua Fakultas yang memiUki Prodi/Jurusan yang relatif
"maketable", yakni Jurusan BSA di Fakutas Adab dan Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam 0CPI) di Fakultas Dakwah.

Meskipun tidak se-marketable Prodi/Jurusan di Fakultas "plus", kedua
Prodi/Jurusan tersebut merupakan ikon Fakultas sebagai daya tarik calon
mahasiswa baru. Seiring muncurnya Prodi/Jurusan baru sebagai konsekwensi
konversi iATN menjadi UW, Fakultas "minus" ini sudah mulai khawatir akan
bergesemya minat calon mahasiswa baru, akibat bertambahnya altematifpilhan
yang reUttiflebihmenjanjikan masa depan.

Semua fakta tersebut di atas merupakan dasar pertimbangan untuk
merencanakan kegiatan sosiaUsasi.

b. Planiiing

Planning merupakan proses merencanakan tindakan-tindakan dengan
berdasarkan atas fakta-fakta dan data yang diketemukan, baik data/fakta
tersebut merupakan sebagai peluang maupun sebagai tantangan. Dari hasil/>/un-
ning inilah nantinya akan terwujud rencana ̂ encana kegiatan sosilisasi.

Dalam melakukan perencanaan sosialisasi, tentunya Fakultas mempe-
rtimbangkanjuga kemampuan, baik kemampuan dana maupun sumber daya
yangtersediasehinggaapayangtebhdirencanakandapatberjalansesuaidengan
yang diharapkan.
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Bentuk hasil rencana tentunya berbeda antara Fakultas "plus" dengan
Fakultas "minus" didasarkan atas tingkat tantangan dan peIuang yang berbeda.
Misalnya bagi Fakultas Tarbiyah, sebagaimana penuturan Dekan Fakultas
Tarbiyah, meskipun mahasiswa baranya selalu relatiflebih banyak peminatnya
dibandingkan dengan Fakultas yang lain, perencanaan sosiaisasi dilakukan
secara sistimatis dan berkelanjutan. Hal ini disebabkan antara lain, Fakultas
dapat sewaktu-waktu berkomunikasi dengan para alumninya ̂ )ara Kepala
Madrasah dan Guru Agama) yang selalu memiliki akses mendorong anak
didiknya untuk kuliah di Fakultas Tarbiyah.

Berbeda dengan Fakultas Tarbiyah, Fakultas Dakwah sebagai Fakultas
"minus", perencanaan dilakukan lebih serius, segala daya dan kemampuan
dikerahkan dari semua unsur Fakultas untk merencanakan bentuk sosialisasi
yang ideal sehingga setiap tahunnya mahasiswa baru yang memirih Fakultas
Dakwah semakin besar, sebagaimana penuturan Pudek III pCetua Tim
Sosialisasi):

"Setiap saat, saya itu memikirkan bagaimana sosialisasi yang pas untuk Fakultas Dakwah.
Memang saya akui, diantara empat Jutusan yang ada di Fakultas Dakwah ini yang memiUki
nilai jual (marketable-pen) hanya Jurusan KP1, itupun sekarang ada saingannya, Prodi
Ilmu Komunikasi di FISHUM. Di sisi lain, ada seorang dosen dari Fakultas lain yang
mengatakan bahwa, bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh Fakultas Dakwah dan yang
lainnya sebenamya justru merupakan pembodohan terhadap calon mahasiswa baru.
Bagaunana kalau BLU di UlN ini nanti sudah diterapkan, padahaljumlah mahaiswa tidak
bisa meningkat 7 ".

Nada keresahan sepeti inijuga tentunyadirasakan oleh Fakultas-Fakultas
lain yang termasuk dalam kategori Fakultas "minus", oleh karena secarareaiistis
Prodi/Jurusan yang ada didalamnya kurang, bahkan tidak marketable sehingga
tidak mampu menjamin out-put lulusannya dapat bekerja sesuai dengan
kompetensi keiknuannya. Bahkan bagi Fakultas Syari'ah yang dulunya masih
sebagai idola calon mahasiswa baru, lama kelamaan peminatnya mengalami
penuTuna&(liha<tlamp.7'J'engembanganKampus ,PidatoRektorpada
Rapat Senat Terbuka dalam rangka Mensyukuri Kelahiran UIN Sunan
Kalijaga ke-56).

Keseriusan dalam merespon fakta-fakta tersebut di atas, akan menentukan
tindakan-tindakan komunikasi untuk mensosiaksasikan PnDdi/Jurusan di masing-
masing Fakultas dalam rangka merekrut calon mahahasiswa baru.
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c. Communicating

Sebagai tindakan dari rencana masing-masing Fakultas, bahkan Prodi /
Jurusan dalam rangka mensosialisasikan Fakultas dan Prodi / Jurusan kepada
calon mahasiswa baru, bentuk dari komunikasinya akan tampakberbeda sesuai
dengan fakta-faktayang ada.

Fakultas Tarbiyah, sebagai Fakultas "plits", sosialisasi Fakultas dilakukan
mebluikomunikasibersamaandenganmoment-momenttertentu. Sebagaimana
penuturan Prof. Dr. Sutrisno 03ekan Fakultas Tartbiyah),

"Jangan dikira Fakultas Tarbiyah berdiam diri tidak melakukan sosiatisasi untuk merekrut
calon mahasiswa baru. Hanya saja sosialisasi yang dilakukan caranya berbeda dengan
Fakultas - Fakultas lain yang nampaknya hanya menghambur-hamburkan dana dan
hasihiya bisa kita lihat ya...".

Fakultas Tarbiyah menggunakan evemt-event /moment tertentu untuk
sosialisasi Fakultas. Moment-moment/eventtersebut, antaralain:

a. Penggunaan buku PAI yang dituUs Fakultas Tarbiyah oleh para Gutu Mata
Pelajaran Agama blam tingkat Nasional

b. Pertemuan di Balai DiWat Semarang dengan para Kepala MAN se-Jawa
Tengah

c. SosialisasiKBKse-Propinsi DDfdariDepag.Pusat.

d. PPLflCKN terpadu dengan keraj aama dengan Kepala MAN se DIY

e. JaringanAlumnidengankegiatan:

- Legalisir Ijazah, sosiah'sasi sertifikasi guru sebanyak di 15 tempat.

E Musyawarah Guru Mata Pelaj aran Pendidikan Agama Islam QVK3MP-
PAT)DiY danSumatraBarat.

g. Centrer for Developing Islamic Educations (CDffi) untuk mendidik Mas-
ter Theacher Guru Pendidikan Agama Islam tingkat Nasional sebanyak
62 orang.

h. TOTselamaUmaangkatanbagiGuruMataPelajaranPendidikanAgama
Islam, masing-masingangkatansebanyak50org.
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Moment-moment tersebut tidak pemah terlupakan oleh Fakultas Tarbiyah,
di mana pada setiap moment dan Fakultas Tarbiyah terlibat di dalamnya maka
kesempatan itu selalu digunakan sebagai media sosialisasi perkembangan dan
keberadaan Fakultas kepada Kepala MAN dan para Guru Mata Pelajaran
Agama Islam untuk disampaikan kepada anak didik mereka agar besok kalau
kuh'ah di LttN Sunan Kalijaga memilih Fakultas Tarbiyah. fodikator ini tampak
pada penuturan Ahmad (seorang calon mahasiswa baru yang sedang mendaftar)
ketika sedang ditanya oleh penjaga stand " mas, maupilih Jurusan/Fakultas
mana? ". Jawabnya "saya sudah dipeseni Pak Guru saya untuk memilih
Jurusan PA]Fakultas Tarbiyah ".

Komunikator yang paIing banyak teriibat dalam sosioalisasi tersebut adalah
suatu tim dan Dekan Fakultas Tarbiyah @>rof.Dr. Sutrisno) sendiri yang selalu
mendapat kesempatan sebagai nara sumber dalam eventevent tersebut di atas.
Menurutnya, sosialisasi melalui eventevent seperti tersebut di atas adalah sangat
efektifdan efisien. Dari segi biaya tidak memeriukan, bahkan mendapat insentif
dan pesan (message) sosiaUsasi disampaikan tidak dengan cara menoton, akan
tetapi secara non formal dalam acara-acara formal. Selain itu, saat-saat ini
para Guru Agama sangat berkepentingan terhadap Fakultas Tarbiyah semenj ak
lahirnya UU RI No. 14 Th.2005. tentang Guru dan Dosen sehingga hubungan
"simbiosis mutualisma " akan selalu terwujud.

Dalam perspektifPubKc Relations, bentuk sosiaUsasi melaui komunikasi
sebagaimanayangdilakukanFakultasTarbiyah akanmampumembangunopini
siswa-siswa Madrasah Aliyah sebagi calon mahasiswa baru. Dilihat dari
komunikatomya memiUki kredibiHtas, pesan yang disampaikan tidak menoton
dan bertele-tele dan komunikannya merupakan "opinion leader" di masing-
masingMadrasah.(lihat,JalaluddinRakhmat,1998:7;AstridS.,1987:7).

Sedangkan bentuk sosiaUsasi lain yang dilakukan oleh Fakultas-Fakultas
di lingkungan T_HN Sunan Kaijaga adalah penyebaran pamflet Fakultas kepada
calon maha siswa baru di saat pendaftaran mahasiswa baru. Pamflet tersebut
adayangdibuatatasnamaFakultasdanadajugayangdibuatatasnaniaJurusan/
Prodi. Secara umum, isi dari pamflet tersebut meliputi: Sekilas profil fakultas;
Visi dan Misi Fakultas; Profil Jurusar^Prodi; Peluang kerja lulusan masing-
masing Jurusar^Prodi dan dilengkapi dengan gambar visuaI tertentu.
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Dilihat dari isi pamflet, dengan begitu beragamnya isi disalamnyajustru
pesan yang disampaikan kurang efektif, karena suatu hal yang tidak mengkin
dalam waktu singkat seorang calon mahasiswa baru dapat membaca dengan
seksamaterhadapsejumlahpamlet( +lOpamlet). Dari hasil pengamatan,
sangatjarang terjadi seorang mahasiswa membaca dengan seksama pamflet
yang diterima, karena sebagian besar mereka dari mmah sudah memiliki pilihan.
Bagi mereka yang datang tanpa pilihan, mereka akan lebih mengenal nama-
nama Jurusar^Prodi yang sudah familier dengannya sebagaimana penuturan
Angga (calon mahasiswa baru):

"saya akan niemtlih Fakultas /Jumsan yang sudah saya kenal. Saya akan memilih Jumsan
Ihnu Komunikasi, tapi di Fakultas Dakwahjuga ada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran
lslani. Ada Junisan-Jurusan yang saya tidak tahu, namanya saja saya tidak familier
(Jurusan-Juruan di Fakultas Syari'ah-pen)".

Nama-nama Jurusan yang tidak familier secara awam yang dimaksud
adaiahJunjsan-Jumsandi Fakultas Syariah. NamaAI-Ahwal asy-Syahsiyyah;
Jinayah Siasah. Dengan nama-nama seperti itulah menurut salah satu penj aga
stand seorang Dosen Fakultas Syariah yang menyebabkan peminat mahasiswa
baru semakin menurun dibandingkan ketika nama Jurusan belum diubah.

Darisegigarabarvisualyar^dipamflet,hampirsemuanyakurang,bahkan
tidak ada relevansinya dengan spesialisasi Jurusanfl>rodi yang ditawarkan,
kecuaU brosurpamflet yang dibuat oleh Jurusan KPI Fakultas Dakwah. Ideahiya
apa yang ditulis, temtama profesi Jurusan/ Prodi haras dalam pamlet dapat
divisualisasikan melaluio gambar visual. Hal itu akan menipermudah dan
mempersingkat penerimaan pesan sosiah'sasi.

Brosurpamflet ini,jugadikirimkanoleh Fakultas "minus" @-akultas Adab,
Dakwah dan Ushuludin) ke Madrasah-Madrasah AIiyah dan SMU dibawah
Yayasan ke pelosok penjuru dan diikuti presentasi ke Madrasah dan Sekolah
tersebut dengan mengirimkan tenaga dari Dosen dari masing-masing Fakultas.
Bagi Fakultas Adab dan Dakwah presentasi tersebut delengkapi dengan Profil
audlo visual Fakultas. Operasionak'sasi bentuk sosialisasi ini tentunya mem-
butuhkan dana yang cukup besar. Menurut penuturan Drs. Moh Nazili M.Pd
(Ketua Tim SosiaUsasi Fakultas Dakwah) dan Drs. Halim, M.Hum.p>udek H
Fak. Syari'ah), dana sosialisasi tersebut umumnya diambil dari dana saving
FakultasdandanaProgrdmUnggulanmasing-masingJunBan/P]'odi. Adabentuk
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presentasi yang difasilitasi oleh LHN ketika mengumpulkan Kepaala MAN se
Kabupaten Bantul, tetapi hanya tidak diikuti oleh Fakultas Tarbiyah dan Syari,ah.
Hal ini nampaknya rasa percaya diri dari Fakultas tersebut sangat tinggi sebagai
iclola calon mahasiswa baru.

Bentuk lain sosialisasi yang dilakukan adalah penditian stand di lmgkungan
tempat pendaftaran calon mahasiswa bara, yang diikuti oleh Fakultas Dakwah,
Ushuluddin; Syari'ah; FISHUM dan Fakultas Sains Tek. Kesemuanya
melibatkan unsur Dosen dan mahasiswa untuk menjaga stand dan melakukan
komunikasi antarpribadi denganteknikjemputbola.

Kegiatanyangdilakiikanpadamasing-mnsuigstandadalalimembagibrosur
dan membujukmahasiswa yang masih bimbang menentukan pilihan Jurusan.
Untuk stand Fakulte Ushuluddin dan Fakultas Dakwah dilengkapi dengan batiho
ukuran kecil 0.50 m x 1 m.

Bentuk sosialisasi seperti tersebut di atas, dapat positifjika dimaksudkan
menolong cakmmahasiswabaru untuk memberikanpenjelasan secaraobyektif
keberadaan Jurusan^rodi di masing-masing Fakultas. Hal ini membutuhkan
personalia yang memahami human relation secarabaik dan memiliki moral
yangtinggi.

Meskipun tidak bermaksud mengkorelasikan antara usaha sosialisasi
dengan perolehan calon mahasiswa baru, dapat dilihat bahwa apa yang telah
direncanakan dalam target perolehan mahasiswa baru sebagaimana tersebut
di muka, Jurusanfl>rodi pada Fakultas "minus" masihjauh dari target yang
ditentukan (lihat TabeIdi atas).

d. Evaluasi

Evalusi terhadap kegiatan sosiaUsasi Fakultas dilakukan mclalui dua tahap.
Pertama, pada saat proses pendaftaran mahasisa baru (proses sosislisasi),
Kedua setelah penentuan dan registrasi mahasiswa baru.

Evaluasi tahap pertama dilakukan oleh Jurusan KPI Fakultas Dakwah,
ketika dipertengahan waktu pendaftaram mahasiswa baru. Saat itu Jurusan
KPI masi sepi dari peminat, kemudian dicetak pamflet baru yang dianggap
relevan dan membuat baliho kecil. Evaluasi ini tampak efektifketika dibuka

JURNALPENELITIANAGAMA, VOLXVII, NO. 1JANUARI-APRIL2008



MukhammadSahlan, Po/oSosia//sas/ Faku/tasdi Lingkungan U/NSunan Kalijaga...

pendaftaran gelombang dua, Jurusan KPI mendapat tambahan 51 calon
mahasiswa baru (lihat Tabel di muka).

Evaluasi tahap kedua, dilakukan oleh semua Fakultas di lingkungan UiN
Sunan Kalijaga setelah yudisium mahasiswa baru, setelah diketahui pencapaian
target yang ditetapkan. Misakiya Jurusan KPI Fakultas Dakwah mengadakan
"Training Jumalistik TV" bagi siswa-siswa SLTA se Jawa-Bali. Menurut
penuturan Ketua Panitia (Khadiq, S.Ag. M.Hum.), kegiatan tersebut
dimaksudkan untuk memperkena&an Jurusan KPI kepada stakeholder. Begitu
juga Fakultas Ushuluddin, sebagaimana penuturan Dekan terpilih (Dr. Sekar
Ayu Ariyani), bahwa mahasiswa sebagai asset dari Fakultas yangjumlahnya
menurun merupakan masaIah yang serius. Ke depan akan melakukan sosialisasi
segencar mungkin dengan strategi baru yang lebih sistematis (Sunan Kalijaga
News: 2007).

Dari hasil evaluasi inilah merupakan in-put tfact-fmding) untuk rujukan
perencanaan sosialisasi tahun akademik berikutnya, sehingga akan lebih baik
dari yang sebelumnya.

Dalam melakukan sosiaUsasi, tentunya tidak terlepas dari kendaIa-kendala
tertentu. SemenjakberubahmenjadiLnN,terdapatperubahandanpenarnbahan
nama Jurusanffakultas. Jurusan di Fakultas Syari'ah yang tidak familier bagi
umum, adanya /muncukrya Jurusan Dmu Komunikasi dan Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam. Hal ini membutuhkan strategi sosialisasi dengan tepat
sehingga tidak membingungkan calon mahasiswa baru. Dalam perspektifIknu
Komunikasi, jika simbol pesan (nama-nama yang tidak familier) tidak dapat
dipahami oleh komunikan (calonmahasiswabaru) makakomunikasi tidak akan
berjalansecaraefektif(Onong, 1990:9)

Kendala lainnya, banyak Fakultas/Jurusan yang tidak mampu berinterkasi
dengan stakeholdersnya sebagaimana Fakultas Tarbiyah. Hal ini disebabkan
karena tidak marketable-nya Fakultas/Jurusan atau ketidakmampuan Fakultas/
Jurusan membaca peluang untuk rnelakukan kegiatan unggulan yang mehbatkan
stakeholders nya, meskipun dana untuk kegiatan tersebut sudah disediakan.

Hal itu terkait erat dengan tersedianya sumber daya manusia yang tersedia,
yang mau dan mampu membuat terobosan-terobosan sosialisasi dan prosedur
penerimaan mahasiswa baru. Dalam perspektifpubric relations, suatu lembaga
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fLKN) meskipun telah mengadakan perbaikan intemal, dengan tidak serta merta
perbaikan tersebut akan direspon oleh fihak eksternaljika lembaga tersebut
(UrN) tidak matnpu mensosialisasikan perbaikan tersebut kepada fihak

ekstemaI, sehingga animo calon mahasiswa baru untuk mendaftarkan diri di
UNtidaksebandingperfMikanyangtelahdilakukan(OemiAbdRahman201:4)

IV. SimpuIan

Dari uraian dan analisa sebagaimana tersebut di muka, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut,

Pertama, Bentuk sosisalisasi Fakultas "plus " tidak dilaksanakan secara
maksimal. kecuali Fakultas Tarbiyah yang melakukannya dengan memanfaatkan
moment-momenttertentuketikabettemudenganstakeholder. Namundemikiantarget
perolehan calon mahasiswa baru relatiftercapai dengan indikatorjumlah pendaftar
lebih besar dari target yang ditetapkan, kecuali Fakultas Syari' ah yang hanya pada
satu Jurusan (KUI) karena nama Jurusan yang lainnya kurang familier bagi calon
mahasiswabaru.

Kedua, Fakultas "minus " telah melakukan sosialisasi secara maksimal.
Berbagai upaya tetoh ditempuh ̂ >engiriman pamflet; presentasi ke sekolah-sekolah;
stand infhrmasi; fibn; komunikasi antar pcnsonaI dsb) untuk mercknit calon mahasiswa
baru. Namun demikian, target perolehan mahasiswa baru tidak dapat terpenuhi antara
lain karena Jurusan-Jurusan dalam Fakultas tidak marketable dan bentuk
sosiafcasinya kurang efektifmeskipun menghabiskan dana yang relatifbesar.

Kendala yang dihadapi dalam melakukan sosialisasi antara lain kurang/tidak
marketable-nya Jurusanfl>rodi, khususnya pada Fakultas "minus"', penamaan
Jurusar^Prodi yang kurang familier bagi calon mahasiswa baru; kurang adanya
kemauan dan kemampuan Jurusar^Prodi untuk memanfaatkan dana program
unggulan untuk mengadakan kegiatan Jurusan yang langsung meHbatkan stakeholder
dan kurang beraninya Universitas menggunakan media Televisi Nasional untuk
sosialisasi serta membuat kebijakan trobosan dalam rekrutmen calon mahasiswa
baru.
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